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 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Penelitian Terdahulu
 1. Penelitian yang pernah dilakukan yang dapat dijadikan literatur untuk
 penyusunan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Yoppi
 Juli Priyono, dkk (2014). Penelitian yang berjudul “Pengaruh
 Penggunaan Styrofoam Sebagai Pengganti Agregat Kasar Terhadap Kuat
 Tekan Beton”, penggunaan styrofoam yang digunakan pada penelitian
 tersebut sebesar 1%, 2%, 3% dari berat campuran beton normal.
 Pengujian beton dilakukan pada umur 28 hari. Hasil penelitian diperoleh
 bahwa kuat tekan beton dengan campuran styrofoam 0% sebesar 2286,7
 kg/m³, campuran 1% sebesar 1992,5 kg/m³, campuran 2% sebesar 1781,0
 kg/m³, campuran 3% sebesar 1560,1 kg/m³.
 Hasil penelitian diperoleh bahwa pada penambahan 1% stryofoam akan
 menurunkan berat volume beton rata-rata sebesar 12% dengan rincian
 campuran 1% (turun 13%) , 2% (turun 22%) , 3% (turun 32%). Selain hal
 tersebut penambahan stryofoam pada beton menurunkan kuat tekan beton
 normal. Untuk penambahan Styrofoamsebesar 1% terjadi penurunan
 54%, 2% sebesar 57% dan 3% sebesar 87%.
 Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah:
 a. Beton dengan campuran Styrofoam sebagai pengganti agregat kasar
 menghasilkan penurunan Kuat Tekan Beton. Penurunan Kuat Tekan
 Analisis Kuat Tekan... Dimas Wahyu Aji Saputra, Fakultas Teknik Dan Sains UMP, 2019
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 Beton ini bertambah, dengan bertambahnya persentase jumlah
 Styrofoamnya.
 b. Setiap penambahan Styrofoam, dapat mengurangi bobot (berat)
 campuranBeton, sehingga Beton lebih ringan atau Berat volumenya
 berkurang. Makin besar jumlah Styrofoam, makin kecil
 Berat volumenya (makin ringan)
 c. Makin besar persentase penambahan bahan Styrofoam sebagai
 pengganti sebagian agregat kasar, beton makin ringan namun kuat
 tekannya berkurang.
 2. Penelitian yang pernah dilakukan oleh R. Agus Murdiyoto (2011).
 Penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Limbah Botol Plastik Jenis PET
 (Polyethylene Terephthalate) Untuk Agregat Kasar pembuatan Paving
 block”, penggunaan limbah botol plastik yang digunakan pada penelitian
 tersebut sebesar 0%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30% untuk campuran bahan
 pembuatan paving block.
 Hasil penelitian diperoleh bahwa kuat tekan paving block dengan
 campuran limbah botol plastik 0% sebesar 86,91 kg/cm2, campuran 10%
 sebesar 120,82 kg/cm2, campuran 15% sebesar 132,73 kg/cm
 2, campuran
 20% sebesar 118,49 kg/cm2, campuran 25% sebesar 104,93 kg/cm
 2,
 campuran 30% sebesar 92,00 kg/cm2.
 Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah:
 a. Paving block dengan penambahan limbah botol plastik 10% , 20% ,
 25% dan 30% masing-masing kuat tekannya memiliki hasil diatas 85
 Analisis Kuat Tekan... Dimas Wahyu Aji Saputra, Fakultas Teknik Dan Sains UMP, 2019
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 kg/cm2 dan nilai rata- rata lebih besar dari 100 kg/cm
 2 kecuali pada
 penambahan 30 % nilai kuat tekan rata-rata sebesar 92 kg/cm2. Hal ini
 menunjukkan bahwa paving block dengan penambahan agregat kasar
 10% , 20% , 25% dan 30% termasuk kelas mutu D yang dapat
 digunakan untuk taman.
 b. Paving block dengan penambahan agregat kasar 15% walaupun nilai
 rata- rata kuat tekannya sebesar 132,73 kg/cm2, namun karena nilai
 kuat tekan masing-masing paving block lebih besar dari 125 kg/cm2,
 maka dapat dikatakan bahwa paving block dengan penambahan agregat
 kasar 15% termasuk kelas mutu C yang dapat digunakan untuk pejalan
 kaki.
 c. Secara keseluruhan penambahan agregat kasar yang berasal dari
 limbah botol plastis jenis PET yang dipanaskan akan menambah kuat
 tekan paving block.
 3. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Dian Mega Permata (2008).
 Penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Limbah Plastik HDPE
 Terhadap Beton”, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efektifitas
 penggunaan cacahan limbah plastik HDPE terhadap peningkatan kuat
 tekan, modulus elastisitas, dan kuat tarik belah beton. Kadar cacahan botol
 plastik bekas / high density polyethylene (HDPE) 0.00%, 1%, 1.50%, 2%.
 Untuk pengujian kuat tekan, modulus elastisitas, dan kuat tarik dilakukan
 pada umur 28 hari.
 Analisis Kuat Tekan... Dimas Wahyu Aji Saputra, Fakultas Teknik Dan Sains UMP, 2019
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 Hasil penelitian ini diketahui bahwa kuat tekan paling optimal pada
 prosentase 1.5% yaitu sebesar 27,657 Mpa, modulus elastisitas paling
 optimal pada prosentase 1.5% yaitu sebesar 86653,92434 Mpa, sedangkan
 kuat tarik belah beton paling optimal pada prosentase 1.5% yaitu sebesar
 27,587 kg/cm², namun pada masing-masing pengujian mengalami
 penurunan pada prosentase 2%.
 Dari penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa:
 a. Kuat tekan beton yang ditimbulkan dari penambahan limbah plastik
 HDPE ternyata mampu mempengaruhi kuat tekan melebihi pada beton
 normal pada persentase tertentu, terlihat pada hasil penambahan HDPE
 kuat tekan maksimum yaitu beton HDPE 1%.
 b. Penambahan plastik HDPE dapat mempengaruhi daktilitas beton yang
 lebih baik dari pada beton normal pada persentase tertentu. Hal ini
 dilihat pada hasil penambahan HDPE modulus elastisitas maksimum
 yaitu beton HDPE 1%.
 c. Dalam penelitian ini nilai tarik belah yang didapat pada beton dengan
 campuran plastik HDPE mampu mempenegaruhi kuat tarik melebihi
 beton normal pada persentase tertentu, terlihat pada hasil kuat tarik
 maksimum yaitu beton HDPE 1%.
 4. Penelitian yang dilakukan oleh Zainuri, dkk (2017) yang berjudul “Batako
 Quality Optimization with Addition of Palm Oil Stem Fiber from
 Kampar District and Dumai City“. Penelitian ini bertujuan untuk
 mengetahui optimalisasi kualitas batako bekerja dengan penambahan serat
 Analisis Kuat Tekan... Dimas Wahyu Aji Saputra, Fakultas Teknik Dan Sains UMP, 2019
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 batang sawit yang berasal dari kabupaten Kampar dan Dumai. Hasl dari
 penelitian ini adalah:
 “Batako-fiber with the addition of palm fiber stem 1% of the weight of
 cement can increase the value of compressive strength above the normal
 batako and a batako with first quality according to SNI
 03-0349-1989 standard. The use of palm stem fiber originating from the
 Kampar district resulted in better
 batakos with higher average compressive strength values than the dumai-
 derived fibers, especially in the addition of 1% fiber by weight of cement.
 The finding of this research is that the batakos originating from Kampar
 district are better than those from Dumai city. The most optimal addition
 of palm fiber burrs to batako-fiber products is 1% of the weight of
 cement.”
 Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa serat dengan penambahan 1%
 serat batang sawit meningkatkan nilai kuat tekan diatas batako-normal
 (104,24 kg/cm²) dan merupakan bracket dengan kualitas I sesuai standar
 SNI 03-0349-1989 dengan nilai rata-rata kuat yang diperoleh 111,34
 kg/cm2 batako-fiber yang berasal dari Kabupaten Kampar dan 110,80
 kg/cm² dari batako-fiber yang berasal dari Dumai. Penggunaan serat kelapa
 sawit dari Kabupaten Kampar menghasilkan batako-fiber yang lebih baik
 dengan nilai kuat tekan rata-rata yang lebih tinggi daripada batako-fiber
 asal Dumai, dengan penambahan optimal 1% dari berat semen.
 Analisis Kuat Tekan... Dimas Wahyu Aji Saputra, Fakultas Teknik Dan Sains UMP, 2019
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 5. Penelitian yang dilakukan oleh Ms. K. Ramadevi, dkk (2012) yang
 berjudul “Experimental Investigation on the Properties of Concrete With
 Plastik PET (Bottle) Fibres as Fine Aggregates”. Penelitian ini bertujuan
 untuk mengetahui kekuatan beton menggunakan bahan tambah limbah
 plastik berjenis PET. Hasil dari penelitian ini adalah:
 “Today the construction industry is in need of finding cost effective
 materials for increasing the strength of concrete structures. This project
 deals with the possibility of using the waste PET bottles as the partial
 replacement of aggregate in Portland cement. Concrete with 1%, 2%, 4%
 and 6% PET bottle fibres for fine aggregate were produced and compared
 against control mix with no replacemen”
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa:
 a. Beton dengan serat PET mengurangi berat beton dan dengan demikian
 jika mortir dengan serat plastik dapat dibuat menjadi beton ringan
 berdasarkan berat satuan.
 b. Diamati bahwa kekuatan tekan meningkat hingga 2% penggantian
 agregat halus dengan serat botol PET dan secara bertahap menurun
 untuk 4% dan penggantian 6%. Oleh karena itu penggantian agregat
 halus dengan penggantian 2% akan masuk akal.
 c. Diamati bahwa kekuatan tarik split meningkat hingga 2% penggantian
 agregat halus dengan serat botol PET dan secara bertahap menurun
 untuk 4% dan penggantian 6%. Oleh karena itu, penggantian agregat
 halus dengan penggantian 2% akan beralasan dengan kekuatan tarik
 Analisis Kuat Tekan... Dimas Wahyu Aji Saputra, Fakultas Teknik Dan Sains UMP, 2019
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 perpecahan tinggi dibandingkan dengan spesimen lain yang dicor dan
 diuji.
 d. Diamati bahwa kekuatan lentur meningkat hingga 2% penggantian
 agregat halus dengan serat botol PET dan secara bertahap menurun
 sebesar 4% dan tetap sama untuk penggantian 6%.
 e. Oleh karena itu, penggantian agregat halus dengan 2% serat botol PET
 akan masuk akal daripada persentase penggantian lain seperti 4% dan
 6% karena kompresi dan kekuatan tarik belah berkurang secara
 bertahap.
 Analisis Kuat Tekan... Dimas Wahyu Aji Saputra, Fakultas Teknik Dan Sains UMP, 2019
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 B. Teori
 1. Pengertian Paving Block
 Paving block merupakan salah satu bahan bangunan yang digunakan
 sebagai lapisan atas struktur jalan selain aspal atau beton. Sekarang ini,
 banyak konsumen lebih memilih paving block dibandingkan perkerasan
 lain seperti dak beton maupun aspal. Perkerasan dengan paving merupakan
 konstruksi yang ramah lingkungan dimana paving block sangat baik dalam
 membantu konservasi air tanah, pelaksanaannya lebih cepat, mudah dalam
 pemasangan dan pemeliharaan, memiliki aneka ragam bentuk yang
 menambah nilai estetika, serta harganya yang mudah dijangkau.
 Secara umum paving block adalah batu cetak yang berasal dari
 campuran bahan bangunan berupa pasir dan semen PC dengan
 perbandingan campuran tertentu, yang mempunyai beberapa variasi
 bentuk untuk memenuhi selera pengguna.
 Paving block adalah suatu komposisi bahan bangunan yang terbuat
 dari campuran semen portland atau bahan perekat hidrolis lainnya, air dan
 agregat dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya yang tidak mengurangi
 mutu beton tersebut (SNI 03-0691-1996).
 Sedangkan menurut SK SNI T-04-1990-F, paving block adalah
 segmen-segmen kecil yang terbuat dari beton dengan bentuk segi empat
 atau segi banyak yang dipasang sedimikian rupa sehingga saling mengunci
 (Dudung Kumara, 1992).
 Analisis Kuat Tekan... Dimas Wahyu Aji Saputra, Fakultas Teknik Dan Sains UMP, 2019
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 2. Standar Mutu Paving block
 Standar mutu yang harus dipenuhi paving block untuk lantai menurut
 SNI 03-0691-1996 adalah sebagai berikut :
 a. Sifat tampak paving block untuk lantai harus mempunyai bentuk
 yang sempurna, tidak terdapat retak-retak dan cacat, bagian sudut
 dan rusuknya tidak mudah direpihkan dengan kekuatan jari tangan.
 b. Bentuk dan ukuran paving block untuk lantai tergantung dari
 persetujuan antara pemakai dan produsen. Setiap produsen
 memberikan penjelasan tertulis dalam leaflet mengenai bentuk,
 ukuran, dan konstruksi pemasangan paving block untuk lantai.
 c. Penyimpangan tebal paving block untuk lantai diperkenankan
 kurang lebih 3 mm.
 d. Paving block untuk lantai harus mempunyai kekuatan fisik sebagai
 berikut:
 Tabel 2.1 Kekuatan Fisik Paving block
 Mutu Kegunaan
 Kuat Tekan
 (kg/cm2)
 Ketahanan Aus
 (mm/menit)
 Penyerapan
 Air Rata-
 rata
 Maksimal
 (%)
 Rata-
 rata Min
 Rata-
 rata Min
 A Perkerasan Jalan 400 350 0,090 0,103 3
 B Tempat Parkir
 Mobil 200 170 0,130 0,149 6
 C Pejalan Kaki 150 125 0,160 0,184 8
 D Taman Kota 100 85 0,219 0,251 10
 Sumber : SNI 03-0691-1996
 Dari tabel standar SNI 03-0691-1996 di atas, paving block diklasifikasikan
 berdasarkan kegunaannya menjadi :
 Analisis Kuat Tekan... Dimas Wahyu Aji Saputra, Fakultas Teknik Dan Sains UMP, 2019
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 Mutu A : untuk perkerasan jalan
 Mutu B : untuk tempat parkir mobil
 Mutu C : untuk pejalan kaki
 Mutu D : untuk taman kota
 e. Paving block untuk lantai apabila diuji dengan natrium sulfat
 tidak boleh cacat, dan kehilangan berat yang diperbolehkan
 maksimum 1%.
 Menurut British Standard Institution, standar mutu yang harus
 dipenuhi oleh paving block adalah sebagai berikut:
 a. Untuk mendapatkan nilai kuat tekan yang maksimal, ketebalan
 paving block bentuk persegi minimal 6 cm.
 b. Untuk paving block yang menggunakan profil tali air pada sisi
 permukaan atas, tebal tali air maksimal 7 mm dari sisi dalam dan
 sisi luar paving block
 c. Penyimpangan dimensi paving block yang diijinkan adalah sebagai
 berikut:
 a. Panjang ± 2 mm
 b. Lebar ± 2 mm
 c. Tebal ± 3 mm
 Analisis Kuat Tekan... Dimas Wahyu Aji Saputra, Fakultas Teknik Dan Sains UMP, 2019
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 3. Klasifikasi Paving block
 Klasifikasi Paving block ini didasarkan pada bentuk, tebal, kekuatan,
 warna dan cara pembuatannya, yaitu sebagai berikut :
 a. Klasifikasi Berdasarkan Bentuk
 Adapun beberapa macam bentuk paving block yang diproduksi,
 namun diambil secara garis besar bentuk paving block dapat dibedakan
 menjadi dua, yaitu:
 1) Paving block bentuk segi empat (rectangular)
 2) Paving block bentuk segi banyak
 Gambar 2.1 Macam-macam Bentuk Paving block
 Dalam hal pemakaian dari bentuk paving block itu sendiri dapat
 disesuaikan dengan keperluan. Baik keperluan konstruksi perkerasan pada
 jalan dengan lalu-lintas sedang sampai berat (misalnya: jalan raya,
 kawasan indrustri, jalan umum lainnya), karenanya dalam penggunaan
 paving block bentuksegiempat lebih cocok. (Kuipers,1984dalam Artiyani,
 2010) dalam penelitiannya berkesimpulan bahwa pemakaian bentuk
 Analisis Kuat Tekan... Dimas Wahyu Aji Saputra, Fakultas Teknik Dan Sains UMP, 2019

Page 12
                        

17
 segiempat untuk lalu-lintas sedang dan berat lebih cocok karena sifat
 pengunciannya yang konstan serta mudah dicungkil apabila sewaktu-
 waktu akan diadakan perbaikan. Untuk keperluan konstruksi ringan
 (misalnya: trotoar plaza, tempat parkir, jalan lingkungan) dapat
 menggunakan segiempat maupun segibanyak.
 b. Klasifikasi Berdasarkan Ketebalan
 Paving block yang diproduksi secara umum mempunyai ketebalan
 60 mm, 80 mm, dan 100 mm. dalam penggunaannya dari masing-
 masing ketebalan paving block dapat disesuaikan dengan kebutuhan
 sebagai berikut:
 1) Paving block dengan ketebalan 60 mm, diperuntukkan bagi beban
 lalulintas ringan yang frekuensinya terbatas pada pejalan kaki dan
 kadang-kadang sedang.
 2) Paving block dengan ketebalan 80 mm, diperuntukan bagi beban
 lalulintas sedang yang frekuensinnya terbatas pada pick up, truck,
 dan bus.
 3) Paving block dengan ketebalan 100 mm, diperuntukkan bagi beban
 lalu-lintas berat seperti: crane, loader, dan alat berat lainnya. Paving
 block dengan ketebalan 100 mm ini sering dipergunakan di kawasan
 indrustri dan pelabuhan.
 Dari klasifikasi paving block diatas bukan berdasarkan dimensi,
 mengingat banyaknya variasi bentuk dari paving block. Dimensi paving
 block untuk bentuk rectangular berkisar antara 105 mm x 210 mm.
 Analisis Kuat Tekan... Dimas Wahyu Aji Saputra, Fakultas Teknik Dan Sains UMP, 2019
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 (Hackel, 1980 dalam Artiyani, 2010) dalam penelitiannya yang
 berkaitan dengan dimensi paving block tidak terlalu berpengaruh pada
 penampilannya sebagai perkerasan untuk kepentingan lalu-lintas.
 c. Klasifikasi Berdasarkan Kekuatan
 Paving block ini memiliki kekuatan berkisar antara 250 kg/cm2
 sampai 450 kg/cm2 bergantung dari penggunaan lapis perkerasan. Pada
 umumnya paving block yang sudah banyak diproduksi 10 memiliki kuat
 tekan karakteristik antara 300 kg/cm2 sampai dengan 350 kg/cm2.
 Tabel 2.3 Kekuatan Fisik Paving block
 Mutu Kegunaan
 Kuat Tekan
 (kg/cm2)
 Ketahanan Aus
 (mm/menit)
 Penyerapan
 Air Rata-
 rata
 Maksimal
 (%)
 Rata-
 rata Min
 Rata-
 rata Min
 A Perkerasan Jalan 400 350 0,090 0,103 3
 B Tempat Parkir
 Mobil 200 170 0,130 0,149 6
 C Pejalan Kaki 150 125 0,160 0,184 8
 D Taman Kota 100 85 0,219 0,251 10
 Sumber : SNI 03-0691-1996
 Dari tabel standart SNI 03-0691-1996 di atas, paving block
 diklasifikasikan berdasarkan kegunaannya menjadi :
 Mutu A : untuk perkerasan jalan
 Mutu B : untuk tempat parkir mobil
 Mutu C : untuk pejalan kaki
 Mutu D : untuk taman kota
 Analisis Kuat Tekan... Dimas Wahyu Aji Saputra, Fakultas Teknik Dan Sains UMP, 2019
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 Paving block kelas C dan D biasanya diproduksi secara manual
 biasanya digunakan untuk fungsi non struktural seperti taman dan
 pemakaian lainnya yang tidak untuk menahan beban di atasnya.
 Sedangkan bila pengerjaannya menggunakan mesin press akan
 Selain bentuk yang beragam paving block menghasilkan mutu kelas
 C hingga A dengan kekuatan tekan di atas 125 kg/cm2 tergantung
 perbandingan campuran bahan yang digunakan.
 d. Klasifikasi Berdasarkan Warna
 Selain bentuk yang beragam paving block juga memiliki warna,
 dimana dapat menampakkan keindahan juga digunakan sebagai
 pembatas seperti pada tempat parkir. Warna paving block yang ada di
 pasaran adalah merah, hitam dan abu-abu (Artiyani,2010).
 e. Klasifikasi Berdasarkan Cara Pembuatan
 Paving block juga dibedakan dari cara pembuatannya, diantaranya:
 a. Paving block press manual
 Paving block jenis ini menggunakan tangan dalam proses
 pembuatannya. Biasanya paving block ini memiliki mutu kelas D
 (K50 – K100), biasanya dipakai untuk perkerasan non srtuktural
 seperti taman, trotoar jalan, halaman rumah yang jarang dibebani
 mobil serta untuk lingkungan berdaya beban rendah. Paving block
 ini biasanya memiliki nilai jual yang rendah, karena bermutu rendah.
 Analisis Kuat Tekan... Dimas Wahyu Aji Saputra, Fakultas Teknik Dan Sains UMP, 2019
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 b. Paving block press mesin vibrasi / getar
 Dalam pembuatan paving block ini, menggunakan mesin press
 vibrasi. Biasanya paving block ini memiliki mutu kelas C-B (K150 –
 K250) biasanya dipakai untuk pelataran garasi, carport, lahan parkir.
 c. Paving block press mesin hidrolik
 Dalam pembuatan paving block ini, menggunakan mesin press
 hidrolik. Umumnya paving block ini memiliki mutu kelas B – A
 (K300 – K 450) pemakaian paving blok ini biasanya untuk menahan
 beban berat seperti area jalan lingkungan, terminal bus hingga lahan
 pelataran terminal peti kemas di pelabuhan.
 4. Bahan-bahan Penyusun Paving block
 a. Semen
 Semen Portland (SP) adalah semen hidrolis yang dihasilkan
 dengan cara menggiling halus klinker, yang terdiri terutama dari silikat-
 silikat kalsium yang bersifat hidrolis dan gips sebagai bahan pembantu
 (Tjokrodimuljo, dalam Nur Aini Fauziah 2017).
 Klasifikasi sesuai dengan tujuan pemakaiannya, semen portland
 dibagi menjadi 5 jenis, diantaranya:
 1) Jenis I : untuk konstruksi pada umumnya, dimana tidak
 memerlukan persyaratan khusus seperti yang disyaratkan pada jenis-
 jenis lainnya.
 2) Jenis II : untuk konstruksi umumnya, dalam penggunaannya
 memerlukan ketahanan terhadap sulfat atau panas hidrasi yang
 Analisis Kuat Tekan... Dimas Wahyu Aji Saputra, Fakultas Teknik Dan Sains UMP, 2019
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 sedang. Semen jenis ini biasanya digunakan pada bangunan seperti
 bendungan, dermaga dan landasan berat.
 3) Jenis III : untuk konstruksi-konstruksi yang menuntut persyaratan
 kekuatan awal yang tinggi.
 4) Jenis IV : untuk konstruksi-konstruksi yang menuntut persyaratan
 panas hidrasi yang rendah. Semen jenis ini sering digunakan untuk
 bangunan seperti bendungan, dam dan lapangan udara.
 5) Jenis V : untuk konstruksi-konstruksi yang menuntut persyaratan
 sangat tahan terhadap sulfat.
 Pada bahan pembentukan semen, terdiri dari empat unsur penting,
 yaitu:
 1) Trikalsium Silikat (C3S)
 2) Dikalsium Silikat (C2S)
 3) Trikalsium Aluminat (C3A)
 4) Tetrakalsium Aluminoferit (C4Af)
 b. Pasir
 Pasir merupakan agregat halus alami yang berasal dari letusan
 gunung berapi, sungai, dalam tanah dan pantai. Oleh karena itu, pasir
 dapat digolongkan dalam tiga macam yaitu pasir galian, pasir laut dan
 pasir sungai.
 Menurut (SK SNI-S-04-1998-F:28) disebutkan mengenai
 persyaratan agregat halus yang baik adalah sebagai berikut:
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 1) Agregat halus harus terdiri dari butiran yang tajam dan keras dengan
 indeks kekerasan < 2,2.
 2) Sifat kekal apabila diuji dengan larutan jenuh garam sulfat sebagai
 berikut:
 a) Jika dipakai natrium sulfat bagian hancur maksimal 12%
 b) Jika dipakai magnesium sulfat bagian halus maksimal 10%
 c) Tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5% dan apabila pasir
 mengandung lumpur lebih dari 5% maka pasir harus dicuci
 d) Pasir tidak boleh mengandung bahan-bahan organik terlalu
 banyak, yang dibuktikan dengan percobaan warna dari Abrans-
 Harder dngan larutan jenuh NaOH 3%
 e) Susunan besar butir pasir mempunyai modulus kehalusan antara
 1,5 sampai 3,8 dan terdiri dari butir-butir yang beraneka ragam
 f) Untuk beton dengan tingkat keawetan yang tinggi, reaksi pasir
 terhadap alkali harus negatif
 g) Pasir laut tidak boleh digunakan sebagai agregat halus untuk
 semua mutu beton kecuali dengan petunjuk dari lembaga
 pemerintahan bahan bangunan yang diakui.
 c. Air
 Air merupakan bahan pembuat yang sangat penting namun
 harganya murah. Air diperlukan untuk bereaksi dengan semen sehingga
 menjadi reaksi kimia yang menyebabkan pengikat dan berlangsungnya
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 proses pengerasan pada beton, serta untuk menjadi bahan pelumas
 antara butir-agregat agar mudah dikerjakan dan dipadatkan. Untuk
 bereaksi dengan semen, air hanya diperlukan sebesar 25% dari berat
 semen saja. Selain itu juga air digunakan untuk merawat beton dengan
 cara pembasahan setelah dicor (Tjokrodimulyo, 1992).
 Penggunaan air dalam campuran paving block sebaiknya
 memenuhi syarat, yaitu sebagai berikut:
 1) Air harus bersih, tidak mengandung lumpur, minyak dan benda
 terapung lebih dari 2 gram per liter
 2) Tidak mengandung garam-garam yang dapat larut dan merusak
 beton (asam-asam, zat organik, dll) lebih dari 15 gram per liter
 3) Tidak mengandung senyawa sulfat lebih dari 1 gr/l
 4) Air untuk perawatan dapat menggunakan air yang dipakai untuk
 pengadukan, tetapi harus tidak menimbulkan noda ataupun endapan
 yang merusak warna permukaan.
 d. Limbah Plastik
 Selain bahan baku pembuatan paving block seperti di atas, pada
 penelitian ini akan memanfaatkan limbah plastik jenis PET
 (Polyethylene Terephthalate) yang akan diolah menjadi butiran-butiran,
 yang nantinya akan digunakan sebagai bahan tambah dalam pembuatan
 paving block.
 Analisis Kuat Tekan... Dimas Wahyu Aji Saputra, Fakultas Teknik Dan Sains UMP, 2019

Page 19
                        

24
 Plastik atau dalam bahasa ilmiahnya yaitu polimere, mengandung
 senyawa Silikon dioksida (SiO2), dimana senyawa tersebut berbentuk
 kristal yang tidak larut dalam air pada temperatur ruang serta memiliki
 kekuatan tekan dan kekuatan tarik yang tinggi. Polietilen memiliki
 sifat kristalinitas yang tinggi dan gaya tarik antar molekul yang kuat
 sehingga kekuatan mekanik yang dimilikinya juga besar. Kekuatan
 mekanik ini dapat memberikan kontribusi pada peningkatan kuat
 tekan paving block yang dihasilkan. Selain itu, polietilen juga memiliki
 struktur yang tak berpori (sukar ditembus air) sehingga dapat
 menurunkan daya serap air pada paving block (Mahmudi & Puspita,
 2010). Adapun jenis-jenis plastik yang perlu diketahui, sebagai berikut:
 a. PETE/PET (Polyethylene Terephthalate)
 Tanda ini biasanya tertera logo daur ulang dengan angka 1 di
 tengahnya serta tulisan PETE atau PET (Polyethylene Terephthalate)
 di bawah segitiga. Biasa dipakai untuk botol plastik berwarna jernih,
 tembus pandang/transparan seperti botol air mineral, botol minuman,
 botol jus, botol minyak goreng, botol kecap, botol sambal, dan
 hampir semua botol minuman lainnya. Untuk pertekstilan, PET
 digunakan untuk bahan serat sintetis atau lebih dikenal dengan
 polyester PETE/PET direkomendasikan hanya untuk sekali
 pemakaian. Penggunaan berulang kali terutama pada kondisi panas
 dapat menyebabkan melelehnya lapisan polimer dan keluarnya zat
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 karsinogenik dari bahan plastik tersebut, sehingga dapat
 menyebabkan kanker untuk penggunaan jangka panjang.
 b. HDPE (High Density Polyethylene)
 Pada bagian bawah kemasan botol plastik, tertera logo daur
 ulang dengan angka 2 ditengahnya, serta tulisan HDPE (high density
 polyethylene) di bawah segitiga. Jenis ini memiliki sifat bahan yang
 lebih kuat, keras, buram dan lebih tahan terhadap suhu tinggi. HDPE
 biasa dipakai untuk botol kosmestik, botol obat, botol minuman,
 botol susu yang berwarna putih susu, tupperware, galon air minum,
 kursi lipat, dan jerigen pelumas dan lain-lain. Walaupun demikian
 sama seperti PET, HDPE juga direkomendasikan hanya untuk sekali
 pemakaian, karena pelepasan senyawa antimoni trioksida terus
 meningkat seiring waktu. Bahan HDPE bila ditekan tidak kembali ke
 bentuk semula.
 c. PVC (Polyvinyl Chloride)
 Tertulis (terkadang berwarna merah) dengan angka 3 di
 tengahnya, serta tulisan V di bawah segitiga. V itu berarti PVC
 (polyvinyl chloride), yaitu jenis plastik yang paling sulit didaur
 ulang. Jenis plastik PVC ini bisa ditemukan pada plastik
 pembungkus (cling wrap), untuk mainan, selang, pipa bangunan,
 taplak meja plastik, botol kecap, botol sambal, botol sampo dll. PVC
 mengandung DEHA yang berbahaya bagi kesehatan. Makanan yang
 dikemas dengan plastik berbahan dapat terkontaminasi karena
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 DEHA lumer pada suhu -15°C. Reaksi yang terjadi antara PVC
 dengan makanan yang dikemas dengan plastik ini berpotensi
 berbahaya untuk ginjal, hati dan berat badan.
 d. LDPE(Low Density Polyethylene)
 Logo daur ulang dengan angka 4 di tengahnya, serta tulisan
 LDPE di bawah segitiga. LDPE (low density polyethylene), yaitu
 plastik tipe cokelat (thermoplastik/dibuat dari minyak bumi). LDPE
 banyak dipakai untuk tutup plastik, kantong/tas kresek dan plastik
 tipis lainnya. Sifat mekanis jenis LDPE ini adalah kuat, tembus
 pandang, Fleksibel dan permukaan agak berlemak, pada suhu 60°
 sangat resisten terhadap reaksi kimia, daya proteksi terhadap uap air
 tergolong baik, dapat didaur ulang serta baik untuk barang-barang
 yang memerlukan fleksibelitas tapi kuat. Walaupun baik untuk
 tempat makanan, barang berbahan LDPE ini sulit dihancurkan.
 Selain itu pada suhu di bawah 60°C sangat resisten terhadap
 senyawa kimia. Barang berbahan LDPE ini sulit dihancurkan, tetapi
 tetap baik untuk tempat makanan karena sulit bereaksi secara
 kimiawi dengan makanan yang dikemas dengan bahan ini.
 e. PP (Polypropylene)
 Tertera logo daur ulang dengan angka 5 di tengahnya, serta
 tulisan PP di bawah segitiga. Karakteristik adalah biasa botol
 transparan yang tidak jernih atau berawan. Jenis ini adalah pilihan
 bahan plastik terbaik, terutama untuk tempat makanan dan minuman
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 seperti tempat menyimpan makanan, tutup botol, cup plastik, mainan
 anak, botol minum dan terpenting botol minum untuk bayi.
 Polipropilen lebih kuat dan ringan dengan daya tembus uap yang
 rendah, ketahanan yang baik terhadap lemak, stabil terhadap suhu
 tinggi dan cukup mengkilap. Bahan yang terbuat dari PP bila ditekan
 akan kembali ke bentuk semula. Carilah dengan kode angka 5 bila
 membeli barang berbahan plastik untuk menyimpan kemasan
 berbagai makanan dan minuman.
 f. PS (Polystyrene)
 Tertera logo daur ulang dengan angka 6 di tengahnya, serta
 tulisan PS di bawah segitiga. Biasanya dipakai sebagai bahan tempat
 makan styrofoam, tempat minum sekali pakai seperti sendok, garpu
 gelas, dan lain-lain. Polystyrene merupakan polimer aromatik yang
 dapat mengeluarkan bahan styrene ke dalam makanan ketika
 makanan tersebut bersentuhan. Bahan ini harus dihindari, karena
 selain berbahaya untuk kesehatan otak, mengganggu hormon
 estrogen pada wanita yang berakibat pada masalah reproduksi, dan
 pertumbuhan dan sistem syaraf, selain itu bahan ini sulit didaur
 ulang. Apabila didaur ulang, bahan ini memerlukan proses yang
 sangat panjang dan lama.
 Bahan ini dapat dikenali dengan kode angka 6, namun bila tidak
 tertera kode angka tersebut pada kemasan plastik, bahan ini dapat
 dikenali dengan cara dibakar (cara terakhir dan sebaiknya dihindari).
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 Ketika dibakar, bahan ini akan mengeluarkan api berwarna kuning-
 jingga, dan meninggalkan jelaga. Banyak negara bagian di Amerika
 sudah melarang pemakaian tempat makanan berbahan styrofoam
 termasuk negara China.
 g. Other
 Tertera logo daur ulang dengan angka 7 di tengahnya, serta
 tulisan OTHER di bawah segitiga. Untuk jenis plastik 7 Other ini
 terdapat 4 macam, yaitu : SAN (styrene acrylonitrile), ABS
 (acrylonitrile butadiene styrene), PC (polycarbonate), dan Nylon.
 SAN dan ABS memiliki resistensi yang tinggi terhadap reaksi kimia
 dan suhu, kekuatan, kekakuan, dan tingkat kekerasan yang telah
 ditingkatkan sehingga merupakan salah satu bahan plastik yang
 sangat baik untuk digunakan dalam kemasan makanan ataupun
 minuman. Biasanya terdapat pada mangkuk mixer, pembungkus
 termos, piring, alat makan, penyaring kopi, dan sikat gigi, sedangkan
 ABS biasanya digunakan sebagai bahan mainan lego dan pipa.
 5. Pengujian
 Dalam penelitian paving block dengan bahan campuran limbah
 plastik, akan ada beberapa pengujian, diantaranya:
 a. Daya Serap Air
 Besar kecilnya penyerapan air oleh paving block sangat
 dipengaruhi oleh pori-pori atau rongga yang terdapat pada paving block
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 tersebut. Semakin banyak pori-pori yang terkandung dalam paving
 block maka akan semakin besar pula penyerapan air sehingga
 ketahananya akan berkurang. Pori-pori atau rongga yang terdapat pada
 paving block terjadi karena kurang tepatnya kualitas dan komposisi
 material penyusunnya.
 Pada umumnya, semakin tinggi sifat pengembangan tebal maka
 semakin tinggi pula sifat daya serap air dan begitu juga sebaliknya,
 semakin rendah sifat pengembangan tebal papan maka semakin rendah
 pula sifat daya serap airnya (Subiyanto, 2003).
 Untuk mengetahui persentase penyerapan air, dapat menggunakan
 persamaan [1].
 Penyerapan Air (%) = 𝒎𝒃−𝒎𝒌
 𝒎𝒌 𝒙 𝟏𝟎𝟎% ............................................[1]
 Dengan :
 Mb = Massa basah dari sample (gr)
 Mk = Massa kering dari sample (gr)
 b. Kuat Tekan
 Kuat tekan (compressive strenght) adalah suatu bahan yang
 merupakan perbandingan besarnya beban maksimum yang dapat
 ditahan dengan luas penampang bahan yang mengalami gaya tersebut
 (Marik R, dalam Nur Aini Fauziah 2017). Kuat tekan paving block
 mengidentifikasi mutu dari suatu stuktur paving block tersebut, semakin
 tinggi tingkat kekuatan strukur yang dkehendaki, semakin tinggi pula
 mutu paving block yang dihasilkan.
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 Paving block harus dirancang sedemikian rupa proporsi
 campurannya, agar mendapat kuat tekan rerata yang disyaratkan. Untuk
 menghitung besarnya kuat tekan, dapat dipergunakan persamaan [2].
 𝒇′𝒄 = 𝐏𝐦𝐚𝐱
 𝑨...................................................................................[2]
 Dengan:
 𝑓′𝑐 = Kuat tekan (Mpa)
 P = Beban maksimum (N)
 A = Luas penampang bahan (𝑚𝑚2)
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